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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern saat ini, kemajuan teknologi dalam perkembangan 

transportasi dapat membawa dampak positif bagi pemenuhan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, terutama sebagai alat mobilasasi guna memperlancar 

aktivitas sehari-hari. Tentunya, hal ini juga diiringi dengan timbulnya beberapa 

dampak negatif yang tidak diinginkan seperti meningkatnya angka kecelakaan 

lalu lintas. Proporsi peningkatan angka kecelakaan lalu lintas pada tahun 2010-

2014 di Indonesia berkisar antara 15-22 %. Peningkatan dari jumlah angka 

kecelakaan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya faktor manusia, 

faktor kendaraan, dan faktor lingkungan. Sedangkan dari data kecelakaan lalu 

lintas yang dihimpun dan di investigasi oleh KNKT Kementerian Perhubungan 

Republik Indonesia, selama kurun waktu 10 tahun dari tahun 2007 sampai dengan 

tahun 2016 Per tahun. Kecelakaan yang sering terjadi tidak hanya menimbulkan 

kerugian material tetapi kecelakaan lalu lintas juga dapat memakan korban jiwa 

yang tidak sedikit. Kecelakaan yang sering terjadi   disebabkan oleh kelelahan atau 

kantuk merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kecelakaan.  

Jantung bekerja melalui mekanisme secara berulang dan berlangsung terus 

menerus yang juga disebut sebagai sebuah siklus jantung sehingga secara visual 

terlihat atau disebut sebagai denyut jantung. Melalui proses mekanisme berselang-

seling, jantung berkonstraksi untuk mengosongkan isi jantung dan melakukan 

relaksasi guna pengisian darah. Secara siklus, jantung melakukan sebuah periode 

sistol yaitu periode saat berkontraksi dan mengosongkan isinya (darah), dan 

periode diastol yaitu periode yang melakukan relaksasi dan pengisian darah pada 

jantung. Kedua serambi mengendur dan berkontraksi secara bersamaan, dan kedua 

bilik juga mengendur dan berkontraksi secara bersamaan pula untuk melakukan 

mekanisme tersebut. Sistem Konduksi Jantung Sistem konduksi jantung berfungsi 

mengatur kerja jantung melalui system kontraksi. Cara pengaturan kerja jantung 

dapat diuraikan sebagai berikut. Simpul SA membangkitkan impuls dengan rate 

normal sekitar 70 bpm (beat per menit) serta menurut BMI ada 3 kriteria nilai 

detak jantung yang rendah seperti nilai detak jantung yang rendah 

26,65(0,86),Kelelahan sedang 26,36(0,79) dan Kelelahan Tinggi 

28.06(1.02).Impuls ini melalui bachmann’s bundle disebarkan ke seluruh dinding 

atrium, sehingga membuat sel-sel dalam dinding atrium mengalami depolarisasi 

Laju detak jantung merupakan salah satu parameter yang sangat penting 

dalam sistem kardiovaskular manusia. Setiap orang memiliki laju detak jantung 

yang berbeda-beda tergantung pada kebugaran, usia dan genetika. Ketika laju 

detak jantung tidak beraturan, hal tersebut bisa menjadi tanda kritis. Banyaknya 

penderita penyakit jantung pada saat ini menjadi suatu alasan mengapa kita harus 

selalu mengukur keadaan laju detak jantung. Pengukuran laju detak jantung 

digunakan oleh para ahli medis untuk membantu dalam mendiagnosis kondisi 

pasien. Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan untuk mengukur laju 

detak jantung, seperti Electrocardiogram (ECG), Phonocardiogram (PCG) 

maupun Auskultasi. Namun metode tersebut bersifat klinis, mahal dan hanya 
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dapat dilakukan oleh orang-orang yang ahli di bidangnya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan adanya suatu alat pengukur laju detak jantung yang dapat digunakan 

secara mudah, aman, dan spesifik. Laju detak jantung diukur dalam satuan waktu 

yang dinyatakan dalam beats per minute (bpm). Laju detak jantung orang dewasa 

yang normal berkisar antara 60 sampai 100 bpm. Kelainan detak jantung dapat 

terjadi Ketika lajunya kurang dari 60 bpm yang dikenal sebagai bradikardia. 

Selain itu, kelainan detak jantung juga dapat terjadi ketika lajunya melebihi 100 

bpm yang dikenal sebagai takikardia.(Dena Nugraha.2019) 

Permasalahan yang terjadi saat ini banyaknya kecelakaan pada kendaraan 

berat roda empat seperti mobil truk atau kontener yang disebabkan oleh kelalayan 

pengendara tersebut dengan menghiraukan keadaan tubuh yang tidak sehat atau 

mengalami kelelahan pada fisiknya. 

Untuk mengatasi permasalan tersebut,dibuatlah alat “Alat Deteksi 

Kelelahan Pengemudi Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition 

Berbasis Opencv Menggunakan Camera Rasberry PI”,dimana dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi kelehan dan detak jantung pada supir untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan lalu lintas yang di akibatkan supir yang kelelahan 

memaksakan membawa kendaraan,dalam perancangan sistem ini menggunakan 

model pengingat fatique yang berfungsi untuk mendeteksi kelelahan dan detak 

jantung pada supir,jika camera mendeteksi supir menguap dan mendeteksi 

kelelahan serta nilai dari detak jantung tidak stabil maka akan ada notifikasi alarm 

dan tampilan pada output pada monitor. 

Dalam penelitian ini menggunakan Metode Face Recognition merupakan 

bagian dari tubuh manusia yang menjadi focus perhatian di dalam interaksi sosial, 

wajah memainkan peranan vital dengan menunjukan identitas dan emosi. 

Kemampuan manusia untuk mengetahui seseorang dari wajahnya sangat luar 

biasa. Kita dapat mengenali ribuan wajah karena frekuensi interaksi yang sangat 

sering ataupun hanya sekilas bahkan dalam rentang waktu yang sangat lama. 

Bahkan kita mampu mengenali seseorang walaupun terjadi perubahan pada orang 

tersebut karena bertambahnya usia atau pemakaian kacamata atau perubahan gaya 

rambut. Oleh karena itu wajah digunakan sebagai organ dari tubuh manusia yang 

dijadikan indikasi pengenalan seseorang atau face recognition. Teknologi face 

recognition saat ini sudah sangat canggih dan diterapkan dihampir semua sistem 

mutakhir yang mengelola citra dan foto, contohnya situs-situs media sosial seperti 

Facebook dan Google Plusyang mampu mengenali wajah manusia dan bahkan 

memprediksi nama dari pemilik wajah manusia tersebut. Teknologi canggih itu 

dikembangkan dari beberapa pustaka-pustaka yang telah beredar secara umum. 

Contohnya Open CV (Open-source Computer Vision) dengan mengambil hasil 

presentasi nilai keakuratan mendeteksi wajah/object menggunakan rumus 

N
𝑛

𝑏
x100% dimana untuk N = Persentase Nilai Keakuratan, n = Nilai Akurat dari 

daya yang diuji dan b = Banyak data yang diuji.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian untuk membuat alat yang dapat secara akurat 

mendeteksi tanda-tanda kelelahan pada pengemudi kendaraan roda 4, tingkat 

kelelahan yang dialami oleh individu berbeda beda, maka dari itu penelitian ini 

menggunakan 3 parameter, menggunakan camera untuk mendeteksi mata yang 

terpejam terlalu lama, dan mulut yang menguap, juga menggunakan sensor 

jantung.s 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam laporan penelitian ini dibatasi pada pembuatan “Alat 

Deteksi Kelelahan Pengemudi Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face 

Recognition Berbasis Opencv Menggunakan Camera Rasberry PI”,agar dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan pada kendaraan berat roda empat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya “Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi Kendaraan 

Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition Berbasis Opencv Menggunakan 

Camera Rasberry PI”, ini dapat meberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode 

Face Recognition Berbasis Opencv Menggunakan Camera Rasberry PI ,serta 

mendeteksi detak jantung bagi supir ini dapat mengurangi terjadinya 

kecelakaan lalulintas bagi pengguna jalan khususnya pengguna roda empat. 

2. Alat ini dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas yang 

disebabkan oleh pengemudi yang mengantuk atau kelelahan. Dengan 

mendeteksi tanda-tanda kelelahan pada wajah dan detak jantung pengemudi, 

sistem ini dapat memberikan peringatan untuk pengemudi segera istirahat 

terlebih dahulu. 

3. Alat ini dapat membantu mencegah kecelakaan yang dapat merugikan 

pengemudi, penumpang, dan pengguna jalan lainnya. Peningkatan Efisiensi 

Perjalanan dan alat ini juga dapat membantu dengan memastikan bahwa 

pengemudi tetap waspada dan fokus saat berkendara. Ini dapat mengurangi 

waktu yang terbuang akibat kecelakaan atau insiden yang disebabkan oleh 

kelelahan pengemudi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Metode Face Recognition 

Metode Face Recognition merupakan Face recognition atau pengenalan 

wajah adalah teknik biometrik yang digunakan untuk mengidentifikasi individu dari 

gambar digital atau rekaman video. Teknologi ini mengandalkan algoritma komputer 

untuk mendeteksi dan mengidentifikasi wajah seseorang. Algoritma komputer dapat 

dengan mudah mengenali wajah seorang individu berdasarkan sejumlah fitur unik, 

seperti bentuk mata, hidung, dan bibir.Teknologi pengenalan wajah telah digunakan 

untuk berbagai tujuan, mulai dari keamanan hingga aplikasi marketing. Namun, 

teknologi tersebut telah mengalami perkembangan yang signifikan selama beberapa 

tahun terakhir dan kini teknologi tersebut dapat digunakan sebagai metode 

pembayaran berbasis pengenalan wajah. Komponen dan Tahapan Melakukan Face 

Recognition yaitu Face Verification, Face Identification, Verifikasi dan Identifikasi. 

Penerapan pengolahan citra dan computer vision mempunyai tugas utama yaitu 

untuk membuat suatu keputusan tentang objek fisik nyata yang di dapat dari 

perangkat atau sensor. Algoritma pencacatan wajah ini mencari fitur-fitur 

karakteristik seperti mata, hidung, dan mulut. Pencocokan ciri wajah (Feature 

Matching) setelah wajah terdeteksi, sistem akan mengekstrak ciri-ciri wajah khusus, 

seperti jarak antara mata, bentuk hidung, dan bentuk bibir. Data ini kemudian 

digunakan untuk membuat suatu representasi numerik unik dari wajah. Teknologi 

pengenalan wajah dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti pengamanan 

perangkat elektronik (misalnya, membuka smartphone dengan wajah), manajemen 

akses fisik (misalnya, pengenalan wajah untuk mengakses bangunan atau ruangan 

tertentu), pengawasan di tempat umum, pengejaran kriminal, dan bahkan dalam 

industri perhotelan, dan pelayanan pelanggan. Keberhasilan teknologi pengenalan 

wajah bergantung pada kualitas pencacatan wajah, algoritma pencocokan ciri wajah, 

dan kebijakan privasi yang sesuai.(Munawir,2020) 

2.1.2. Raspberry Pi 

Raspberry Pi merupakan mini komputer yang berukuran seperti kartu ATM, 

walaupun ukuran Raspberry Pi kecil tetapi dapat melakukan beberapa hal seperti 

streaming youtobe,menjalankan program perkantoran, media player dan lain-

lain,Raspberry Pi memiliki beberapa processor, RAM dan port hardware yang 

seperti komputer pada umumnya, Raspberry Pi merupakan sebuah mikrokontroler 

yang memiliki ukuran sebesar kartu kredit yang dapat bekerja seperti komputer 

ketika dihubungkan dengan monitor, keyboard, dan mouse.Raspberry Pi yang 

digunakan dalam pembuatan sistem adalah Raspberry Pi 3B. Raspberry Pi 3B 

memiliki spesifikasi processor Broadcom quad-core 1.2GHz, RAM 1GB, wireless 

LAN dan Bluetooth,40pin GPIO. Raspberry Pi berfungsi sebagai pusat pengolahan 

data dari masukan sensor-sensor yang digunakan.(Diana Rahmawati,2021) 
 

 

https://www.identifai.id/id/post/apa-itu-teknologi-biometrik
https://www.identifai.id/id/facial-recognition-payment
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Gambar 1. Raspberry Pi 

2.1.3. Camera Vcam 
Camera Vcam merupakan sebuah PC (personal computer) kamera yang 

dikoneksikan ke internet. Camera Vcam secara luas mulai digunakan sekitar satu 

dekade silam oleh berbagai macam aplikasi dan dunia web.(Diana Rahmawati,2021) 

 

 

 

 

Gambar 2. Camera Vcam 

2.1.4. Sensor MAX30102 
Sensor MAX30102 bekerja dengan cara memanfaatkan cahaya. Saat sensor 

ini diletakkan dipermukaan kulit, sebagian besar cahaya diserap atau dipantulkan 

oleh organ dan jaringan (kulit, tulang, otot, darah), namun sebagian cahaya akan 

melewati jaringan tubuh yang cukup tipis. Ketika jantung memompa darah melalui 

tubuh, dari setiap denyut yang terjadi, timbul gelombang pulsa jenis seperti 

gelombang kejut) yang bergerak disepanjang arteri dan menjalar ke jaringan kapiler 

dimana sensor pulsa terpasang. Sensor pulsa dirancang untuk mengukur inter beat 

interval (IBI) IBI adalah selang waktu pada denyut jantung dalam mili detik dengan 

waktu momen sesaat dari jantung berdetak. BPM berasal setiap detak dari rata-rata 

setiap 10 kali IBI. Jadi, ketika mikrokontroller Arduino dinyalakan dan berjalan 

dengan sensor pulsa yang disambungkan ke pin analog 0, terus-menerus (setiap 2ms) 

membaca nilai sensor berdasarkan denyut jantung yang terukur. Pengukuran denyut 

nadi bisa menjadi hal yang sangat berguna, Sejak lama dokter telah menggunakan 

metode pengukuran denyut nadi untuk menentukan setres, relaksasi, tingkat 

kebugaran fisik, dan kondisi medis.(Rahmawati,2020) 

 

 

 

 

Gambar 3. Sensor MAX30102 
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2.1.5. Deteksi Jantung 
Jantung dalam terminologi sederhana, merupakan sebuah pompa yang terbuat 

dari otot. Istilah kardiak berarti berhubungan dengan jantung, dari bahasa Yunani 

cardia untuk jantung. Jantung merupakan salah satu organ terpenting dalam tubuh 

manusia yang berperan dalam sistem peredaran darah yang berfungsi untuk 

memompa darah ke paru-paru dan ke seluruh bagian tubuh dan terletak di rongga 

dada di antara kedua paru-paru. Detak jantung Anda juga bisa mengalami gangguan. 

Jantung mungkin mulai berdenyut terlalu cepat, lambat, tidak teratur, atau bahkan 

mengalami henti jantung. Gangguan irama jantung tersebut secara medis disebut 

dengan istilah aritmia. Banyak hal yang dapat menyebabkan munculnya aritmia, 

termasuk kondisi medis seperti serangan jantung, riwayat penyakit jantung, tekanan 

darah tinggi, adanya perubahan struktur jantung seperti pada kardiomiopati, gagal 

jantung, penyakit katup jantung, gangguan tiroid, gangguan elektrolit, atau sedang 

dalam masa pemulihan setelah menjalani operasi jantung. Faktor lain seperti terlalu 

banyak mengonsumsi minuman berkafein atau beralkohol dan efek samping obat-

obatan juga dapat menyebabkan aritmia.(Nuryati, 2020). Penyakit aritmia secara 

garis besar dibagi menjadi dua, yaitu takikardia dan bradikardia. Berikut 

penjelasannya. Takikardia adalah kondisi ketika detak jantung berdetak lebih cepat 

pada saat istirahat. Kondisi ini tidak selalu jelas diketahui apa penyebabnya, namun 

diduga dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti faktor keturunan, riwayat 

penyakit tertentu seperti penyakit jantung dan anemia, efek samping obat-obatan, 

atau kebiasaan seperti merokok dan mengonsumsi minuman beralkohol. Takikardia 

dapat menimbulkan keluhan yang meliputi nyeri dada, pusing, kelelahan, dan sesak 

napas. Namun, kadang takikardia juga bisa tidak menimbulkan gejala atau keluhan 

apapun. Bradikardia yaitu detak jantung yang terlalu lambat disebut bradikardia. 

Normalnya, detak jantung berdetak 60 – 100 kali per menit ketika istirahat. Namun 

pada kondisi bradikardia, detak jantung kurang dari 60 kali dalam satu menit. 

Kondisi ini cenderung terjadi saat usia bertambah, memiliki riwayat penyakit seperti 

tekanan darah tinggi atau kelainan tiroid, merokok, dan karena efek samping obat-

obatan.Pada sebagian orang, mungkin detak jantung yang terlalu lambat tidak 

menimbulkan masalah. Namun, kondisi ini bisa menjadi tanda adanya masalah pada 

sistem listrik jantung. Bradikardia dapat menimbulkan keluhan berupa sesak napas, 

sulit berkonsentrasi, pingsan, pusing, dan mudah lelah walau hanya melakukan 

sedikit aktivitas, detak jantung yang mengalami kelelahan dengan kriteria yang 

berbeda seperti orang dewasa yang berusia 20–35 tahun adalah berkisar antara 95–

170 kali per menit dan pada usia 35–50 tahun berkisar antara 85–155 kali per 

menit,pada laki-laki jantung berdenyut sebanyak 70 kali permenit,sedangkan wanita 

78 kali per menit. Biasanya seiring pertambahan usia, detak jantung kian melambat 

denyutnya. (Mayoclinic, 2019) 

 

 

 

 

 

https://www.alodokter.com/henti-jantung-mendadak
https://www.alodokter.com/aritmia
https://www.alodokter.com/serangan-jantung
https://www.alodokter.com/lemah-jantung
https://www.alodokter.com/jangan-sampai-kelebihan-atau-kekurangan-hormon-tiroid
https://www.alodokter.com/gangguan-elektrolit
https://www.alodokter.com/takikardia
https://www.alodokter.com/bradikardia
https://www.alodokter.com/pingsan
https://www.alodokter.com/agar-tubuh-tidak-mudah-lelah
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Tabel 1. Pengukuran BPM ketika sedang beraktifitas 

Pembacaan 

ke-n 
Santai Berjalan Berlari 

1. 85-92 110-137 140-136 

2. 87-81 126-131 158-153 

3. 75-90 120-128 160-165 

4. 83-87 110-117 156-159 

5. 84-90 103-111 151-157 

6. 78-89 133-134 150-156 

7. 78-85 118-129 143-153 

 

Tabel 2. Pengukuran BPM ketika sedang istirahat 

Pembacaan Ke-n BPM 

1. 60-73 

2, 61-72 

3. 63-66 

4. 65-74 

5. 63-75 

6. 64-65 

7. 62-69 
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2.1.6. Deteksi Mata 

Dalam sistem ini telah menggunakan prediksi landmark wajah untuk 

mendeteksi mata Penanda wajah digunakan untuk melokalisasi dan mewakili bagian 

wajah yang menonjol, seperti : mata, alis, hidung, mulut, dan rahang. Penanda wajah 

telah berhasil diterapkan pada penyelarasan wajah, estimasi pose kepala, gerakan 

wajah, deteksi kedipan, dan banyak lagi. Dalam konteks landmark wajah, bertujuan 

untuk mendeteksi struktur wajah menggunakan metode prediksi bentuk. Proses 

mendeteksi wajah memiliki dua langkah : Lokasi wajah pada gambar, Mendeteksi 

stuktur wajah utama pada ROI (Region Of Interest). Ada berbagai detektor landmark 

wajah, namun semua metode pada dasarnya mencoba melokasikan dan memberi 

label pada area wajah berikut : Mulut, alis kanan, alis kiri, mata kanan, mata kiri, 

hidung. 7 Detektor landmark wajah yang disertakan dalam perpustakaan dlib. 

Area mata dapat diperkirakan dari aliran optik, dengan pelacakan jarang atau 

dengan frame-to-frame perbedaan intensitas dan ambang batas adaptif. Dan 

Akhirnya, keputusan dibuat apakah mata tertutup atau tidak oleh kelopak mata. 

Pendekatan yang berbeda adalah dengan menyimpulkan keadaan mata dibuka dari 

satu gambar, misalnya. dengan pencocokan korelasi dengan mata terbuka dan 

tertutup, proyeksi intensitas gambar horizontal atau vertikal pada wilayah mata, 

model parametrik pas untuk mencari kelopak mata, atau model bentuk aktif. 

algoritma yang sederhana namun efisien untuk mendeteksi kedipan mata dengan 

menggunakan yang terbaru detektor landmark wajah. Besaran skalar tunggal yang 

mencerminkan tingkat keterbukaan mata adalah berasal dari landmark. Detektor 

landmark wajah terlatih di dalam perpustakaan dlib digunakan untuk memperkirakan 

lokasi dari 68 (x, y) -koordinat yang dipetakan ke struktur wajah pada wajah. Kita 

dapat mendeteksi dan mengakses kedua wilayah mata dengan tampilan indeks 

landmark wajah berikut di bawah Mata kanan menggunakan [36, 42] Mata kiri 

dengan [42, 48]. Anotasi ini adalah bagian dari kumpulan data iBUG 300-W 68 poin 

yang menjadi landmark wajah dlib prediktor yang dilatih. (Roshan Santaram 

Tavhare, 2019) 

 

    
Gambar 4. Deteksi Mata 
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2.1.7. Lcd  

Liquid Crystal Display Lcd adalah salah satu rangkaian elektronika yang 

berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD 

adalah salah satu jenis tampilan elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS 

logic yang bekerja memantulkan cahaya yang terdapat di sekelilingnya terhadap 

front-lit dan back-lit. LCD banyak sekali digunakan dalam merancang suatu sistem 

dengan menggunakan mikrokontroler. Liquid Crystal Display ini juga berfungsi 

untuk menampilkan suatu teks, atau menampilkan menu pada aplikasi 

mikrokontroler.(Irjayanto & Chamim, 2018) 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lcd 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai sistem pintu otomatis sudah banyak dipublis 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Muhamad Adityas 2021“Alat Pendeteksi Wajah Mahasiswa Universitas 

Trunojoyo Madura (Utm) Menggunakan Metode Viola-Jones”. Sistem ini 

bekerja untuk mempersiapkan data training dan library untuk pemrograman, 

kemudian aktifkan kamera untuk mengcapture atau mengambil gambar dari 

mahasiswa yang masuk keruangan, setelah itu hasil dari pengambilan gambar 

yang terdeteksi akan diproses kedalam metode Viola-Jones dan yang tidak 

terdeteksi akan di capture gambar lagi, sehingga dapat menghasilkan 

klarifikasi atau identifikasi apakah capture atau citra itu dikenali atau bukan. 

Tahapan atau proses ini adalah inti dari deteksi wajah.Setelah melalui proses 

inti maka output akan dihasilkan, jika hasil dari pengolahan gambar 

menunjukkan bahwa itu adalah salah satu mahasiswa yang dikenali, maka 

akan keluar informasi atau output pada monitor beserta nama terang 

mahasiswa tersebut, namun jika input yang diberikan merupakan orang atau 

mahasiswa yang tidak dikenali atau data belum ditraining maka keluarannya 

akan diolah lagi ketahap proses inti, dan apabila sudah diolah diproses inti, 

akan menghasilkan keluaran lagi jika masih tetap bukan wajah yang dikenali 

atau wajah bukan dari salah satu sampel penelitian akan tetap keluar dengan 

nama salah satu dari sampel data tersebut. Hal ini dikarenakan ada kesamaan 

dari gambar input dengan gambar datayang sudah ditraining.  

2. Munawir 2020“mplementasi Face Recognition pada Absensi Kehadiran 

Mahasiswa Menggunakan Metode Haar Cascade Classifier”. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengujian sistem yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: Sistem pengenalan dengan satu wajah 

dapat diterapkan pada absensi kehadiran mahasiswa. Sistem pengenalan 

dengan banyak wajah (multiple face recognition) kurang cocok untuk 

diterapkan pada absensi kehadiran mahasiswa, karena terdapat banyak 

kesalahan dalam mengenali wajah sehingga proses absensi tidak sesuai 

dengan data yang sebenarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
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pengenalan adalah pencahayaan dan jarak. Faktor ini didapat dari hasil 

perbandingan data dan percobaan yang dilakukan pada 25 orang dengan 

intensitas cahaya dan jarak pengambilan gambar yang berbeda serta terdapat 

perbedaan keakuratan.Tingkat akurasi implementasi face recognition pada 

absensi kehadiran mahasiswa menggunakan metode Haar Cascade Classifier 

dengan pengujian satu wajah adalah 76% dan pengujian banyak wajah adalah 

33.33%. Hasil ini menandakan bahwa sistem pengenalan dengan satu wajah 

dapat diterapkan pada absensi. 

3. Penelitian selanjutnya Bela Hartika 2021“Face Recognition Menggunakan 

Algoritma Haar Cascade Classifier dan Convolutional Neural Network”. Face 

recognitionmerupakan teknologi biometrik yang banyak dimanfaatkan pada 

era revolusi industri 4.0 seperti pada smart home, security  dan presensi. 

Dalam penerapan face recognition diperlukan metode yang dapat melakukan 

pengenalan wajah dengan cepat dan tingkat akurasi yang tinggi. Penelitian  ini 

bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi dan waktu komputasi Algoritma 

Haar Cascade Classifier  dan  Convolutional   Neural   Network  dalam  F ace 

Recognition dengan   metode  mechine   learning Menentukan  tingkat  

akurasi  dilakukan  dengan  menghitung  jumlah  data  wajah  yang  dapat  

dikenali  dari data  wajah  keseluruhan.  Menghitung  waktu  komputasi  

dilakukan  dengan  menghitung  waktu  yang dibutuhkan  selama  proses  

pengenalan  wajah  oleh  proses  komputasi.  Proses  menentukan  tingkat  dan 

waktu  komputasi  dilakukan  oleh  program  komputasi  python  dengan  

menggunakan  librray  numpy  dan tensorflow. 

 

Tabel 3. Tabel Perbandingan Penelitian 

No 
Penelitian 
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Muhamad Adityas 

(2021) 
       

2 Munawir (2020)        

3 Bela Hartika (2021)        

4 
Satriawan Danesa 

(2023)        
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian 

bidang hardware programing yang ditunjukkan pada gambar 5. 

 

 

Gambar 6. Metode Penelitian Hardware Programing 

3.1.1 Perencanaan  

Dalam perencanaan proyek penelitian, terdapat beberapa hal penting yang 

harus ditentukan dan dipertimbangkan, antara lain:  

1. Penentuan topik penelitian 

2. Estimasi kebutuhan alat dan bahan 

3. Estimasi anggaran 

4. Kemungkinan penerapan dari aplikasi yang akan dirancang.  
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3.1.2 Studi Referensi 

Dalam studi refensi ini suatu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

penelitian yang sedang berlangsung serta dalam pengolahan datanya mengumpulkan 

dari beberapa jurnal dan refensi buku di perpustaan yang berkaitan dengan penelitian 

yang berjudul Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi Kendaraan Roda 4 menggunakan 

Metode Face Recognition Berbasis Opencv Menggunakan Camera Rasberry PI”. 

3.1.3 Desain Elektrik 

Pembuatan dalam desain elektrik ini harus memperhatikan proses-proses 

dalam tahapannya agar sesuai yang sudah di desain yaitu: 

1. Mengetahui catu daya dan membagikan arus tegangan pada setiap 

komponen. 

2. Memberikan kebutuhan arus tegangan ke mikrokontroler,komponen dan 

acuator. 

3. Membuat desain skema yang sudah dirancang. 

3.1.4 Pengadaan Komponen 

Perancangan pengadaan komponen ini dimana untuk mempersiapkan 

komponen-komponen yang di butuhkan dalam pembuatan penelitian yang sudah 

dirancang. 

3.1.5 Pengujian Komponen 

Dalam pengujian komponen ini dimana untuk mengetahui tentang 

perancangan sistem yang dibuat apakah sudah sesuai dengan rancangan dan desain 

yang sudah di buat. 

3.1.6 Implementasi Elektrik 

Implementasi elektrik ini dimana untuk mengecek tegangan arus listrik 

dengan cara mengontrol aliran arus listrik dengan menstabilkan aliran listrik yang 

diatur sesuai rancangan. 

3.1.7 Desain Software 

 Dalam desain software ini menggunakan perangkat lunak untuk mendukung 

dalam penelitian ini seperti Microsoft Office, Arduino Idea, Edraw, SketchUp dan 

Fritzing. 

3.1.8 Implementasi Software 

Dalam implementasi software ini bertujuan untuk menyelesaikan suatu 

sistem perangkat lunak yang sudah di tentukan pada rancangan sebelumnya. 

3.1.9 Uji Software 

Uji software ini memastikan serta menguji perangkat lunak yang sudah 

dibuat sesuai rancangan untuk mengetahui adanya kerusakan pada software tersebut. 

3.1.10 Desain Mekanik 

Desain mekanik merupakan bagian dari perancangan perangkat keras yang 

dimana sebagai kebutuhan aplikasi terhadap desain mekanik yaitu: 

1. Pembentuakan PCB sesuai dalam peracangan dari bentuk dan ukuran. 

2. Menempatkan komponen elektronik sesuai dengan modul-modulnya. 

3. Mengujicoba keseluruhan sistem yang sudah di rancang. 
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4. Menentukan ukuran serta mendesain sesuai ukuran system. 

3.1.11 Implementasi Mekanik 

Implementasi mekanik ini untuk mempersiapkan serta menyelesaikan suatu 

rangkaian alat penelitian dan mengecek keseluruhan komponen yang sudah di 

tentukan pada rancangan sebelumnya. 

3.1.12 Integrasi  
Integrasi dalam suatu struktur mekanik kelistrikan dan software yang 

dirancang untuk dilakukannya tes uji keseluruhan pada sistem yang di buat. 

 

3.1.13 Uji Keseluruhan 

Uji keseluruhan ini jenis pengujian perangkat lunak yang dilakukan untuk 

menguji sejauh mana berbagai komponen atau modul perangkat lunak berinteraksi 

satu sama lain dengan baik dalam satu sistem utuh. Tujuan dari uji keseluruhan 

sistem adalah untuk memastikan bahwa seluruh sistem berfungsi secara kohesif 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Serta langkah penting dalam siklus 

pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan 

baik sebelum dirilis ke lingkungan produksi atau digunakan oleh pengguna akhir. 

3.1.14 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan November 2022 sampai Januari 

2023. Waktu pelaksanaan dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan hari Sabtu, 

Pukul 09.00 sampai jam 15.00 WIB di Laboratorium Workshop Program Studi Ilmu 

Komputer FMIPA Universitas Pakuan Bogor. 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 

4.1 Perencanaan 

Perencanaan merupakan suatu tahap dalam perencangan yang merupakan 

proses tahap awal dari penelitian dengan judul “Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi 

Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition Berbasis Opencv 

Menggunakan Camera Rasberry PI” untuk menentukan konsep dari tahap awal 

sampai kebutuhan untuk membuat sistem berdasarkan dalam penelitian yang 

digunakan termasuk estimasi komponen yang dibutuhkan dalam tahapan kegiatan 

dari proses pembuatan sistemnya agar sesuai dengan perencaan yang sudah di 

tentukan. Komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan perancangan sistem ini 

menggunakan komponen Raspberry Pi, Camera Vcam, Sensor MAX30102, Lcd. 

4.2 Studi Referensi 

Studi referensi suatu tahapan setelah melakukan perencanaan,kemudian 

dilanjutkan dengan studi referensi. Pada tahap penelitian dilakukan perancangan 

awal rangkaian mekanik serta komponen dari model Alat Deteksi Kelelahan 

Pengemudi Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition Berbasis 

Opencv Menggunakan Camera Rasberry PI untuk memastikan bahwa semua 

komponen dapat berjalan dengan optimal. Sistem ini menggunakan Camera Vcam, 

Sensor MAX30102 yang dikendalikan oleh Raspberry Pi yang saling terhubung dan 

menghasilkan output sesuai dengan apa yang diharapkan dari awal perencanaan. 

4.3 Desain Elektrik 

Perancangan desain elektrik menggunakan perangkat lunak atau software 

Fritzing dalam pembuatan skema rangkaian penelitiannya  pada gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Skematik Rangkaian 

Untuk penggunaan arus tegangan pada adaptor yaitu 5V sampai 12V yang 

nantinya akan menyuplai arus ke masing-masing komponen. tegangan yang mengalir 
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ke Raspberry Pi serta ke komponen lainnya yang masing-masing sebanyak 5V 

sampai 12V sesaui yang dibutuhkan. 

4.4 Pengadaan Komponen 

Pengadaan komponen untuk menyediakan setiap komponen yang di perlukan 

dalam pembuatan alat penelitian sesuai yang sudah dirancang sebelumnya agar 

pembuatan alat penelitian ini bisa berjalan dengan baik dan sesuai dengan apa yang 

dirancang sebelumnya agar bisa sesuai degan yang sudah di rancang. 

4.5 Pengujian Komponen 

Pengujian komponen ini dilakukan suatu pengetesan keseluruhan komponen-

komponen yang akan digunakan menggunakan multimeter. Pengetesan 

menggunakan Arduino serial monitoring dilakukan dengan melihat output pada 

setiap komponen yang terhubung dengan mikrokontroler melalui keneksi USB. 

Pengujian menggunakan multimeter meliputi pengujian tegangan input dan output 

setiap komponen-komponen. 

4.6 Implementasi Elektrik 

Tahapan implementasi elektrik ini bertujuan untuk mengecek keseluruhan 

arus listrik pada setiap komponen yang berbeda,serta memberikan arus tegangan 

yang dialirkan oleh adaptor dan di stabilkan dalam pembagian arusnya oleh arduino 

agar tidak ada permasalahan dalam pembagian tegangan arus listrik. 

4.7 Desain Software 

Desain software sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman python serta 

alur processing pada Raspberry Pi berdasarkan flowchart pada gambar 7 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Flowchart Sistem 
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4.8 Implementasi Software 

Tahap implementasi software ini adalah merupakan proses pembuatan bahasa 

pemrograman agar aplikasi dapat berfungsi dengan baik, bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah Phyton dengan menggunakan Moba Extrem sebagai text editor. 

4.8.1 Library 

Source code ini merupakan import berbagai modul dan pustaka yang akan 

digunakan dalam program, seperti modul pengukuran jarak dari SciPy, modul 

pengolahan video dari imutils, modul pengenalan wajah dari Dlib, OpenCV, dan lain-

lain. 

 

Gambar 9. Library 

 

4.8.2 Konfigurasi LCD 

Baris ini membuat objek LCD dan mengkonfigurasi pin GPIO untuk 

mengendalikan LED. Selain itu, objek MAX30100 diciptakan dan diaktifkan untuk 

mengukur detak jantung dan tingkat oksigen dalam darah. 

 
Gambar 10. Konfigurasi LCD 
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4.8.3 Eye Aspect Ratio 

Baris ini mendefinisikan fungsi eye_aspect_ratio, yang menghitung 

perbandingan aspek mata berdasarkan posisi titik-titik sudut mata.  

 
Gambar 11. Eye Aspect Ratio 

 

4.8.4 Final Ear 

Baris ini mendefinisikan fungsi final_ear, yang menghitung perbandingan aspek 

mata akhir dengan menghitung perbandingan aspek mata pada mata kiri dan kanan, 

serta mengembalikan rincian titik-titik sudut mata. 

 
Gambar 12. Final Ear 
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4.8.5 Webcam 

Baris ini membuat objek argparse Argument Parser untuk menguraikan 

argumen baris perintah yang disebut webcam dengan default 0 untuk mengatur indeks 

webcam sistem. Baris ini mendefinisikan beberapa variabel konstanta dan status yang 

akan digunakan dalam program. 

 
Gambar 13. Webcam 

 

4.8.6 Face Detector 

Baris ini mencetak pesan dan menyiapkan tampilan LCD. Selain itu, baris ini 

menginisialisasi detektor wajah dengan menggunakan pustaka Open CV (Cascade 

Classifier). 

 
Gambar 14. Face Detector 

 

4.9 Uji Software 

Dalam uji software ini bertujuan untuk membuat suatu validasi agar 

memastikan suatu software yang dibuat bisa berjalan dengan baik dan sesuai desain 

yang telah dirancang sebelumnya, jika terjadi kesalahan dalam pembuatan software 

maka harus dilakukan identifikasi terhadap sistem software tersebut untuk 

memperbaiki kesalahan yang terdapat pada software. Untuk uji software bisa dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 15. Uji Software 

 

4.10 Desain Mekanik 

Dalam pembuatan alat yang berbentuk prototype ini menggunakan bahan triplek 

dengan ukuran keseluruhan tinggi 28cm panjang 23cm dan luas 15cm,dimana untuk 

simulasi dalam pembuatan penelian yang berjudul Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi 

Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition Berbasis Opencv 

Menggunakan Camera Rasberry PI. Berikut desain mekanik sistem seperti pada gambar 

9 berikut. 

 

Gambar 16. Design mekanik. 
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4.11 Implementasi Mekanik 

Implementasi mekanik ini suatu analisis yang selalu merancang suasistem 

dengan tehapan-tahapan yang menyusun, guna untuk menyelesaikan pembuatan 

suatu rangkaian penelitian dengan baik dengan memperhatikan keseluruhan 

komponen yang nantinya akan di pakai sesai dengan rancangan yang ditentukan dari 

awal. 

4.12 Integrasi 

Integrasi suatu proses perakitan berdasarkan dari proses desain, baik desain 

mekanis, elektronik maupun desain perangkat lunak.yang nantinya mengikuti sesuai 

perancangan yang sudah dibuat. Berikut merupakan integrasi sistem yang berjalan 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 
 

Gambar. 17 Integrasi 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan dimulai dari perancangan hingga implementasi 

system dalam pembuatan Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi Kendaraan Roda 4 

menggunakan Metode Face Recognition Berbasis Opencv Menggunakan Camera 

Rasberry PI,yang akan di implementasikan dengan menggunakan modul-modul 

elektronik yang berukuran kecil sehingga dalam penempatan komponen elektronik 

tidak banyak memakan tempat. 

5.1.1 Bentuk Alat 

Proses pembuatan bentuk alatnya dari Alat Deteksi Kelelahan Pengemudi 

Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition Berbasis Opencv 

Menggunakan Camera Rasberry PI dimana fungsinya ini sebagai proses pengolahan 

data inputan yang akan menjadi data output. Fungsi dari Rasberry PI ini dipasangkan 

bersamaan dengan Sensor MAX30102 dan Camera Rasberry PI sebagai inputan dari 

hasil mendeteksi supir yang mengantuk dan menguap saat di perjalanan. 

 

                 

 

Gambar 18. Bentuk alat 

5.2 Uji Keseluruhan 

Tahapan ini dilakukan pengetesan fungsi dari keseluruhan sistem. Apakah 

dapat berfungsi sesuai dengan konsep atau tidak. Bila ada sistem yang tidak dapat 

bekerja dengan baik, maka harus dilakukan proses perakitan ulang setiap bagian 

sistemnya. Pengujian ini meliputi pengujian struktural, fungsional dan validasi. 
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5.2.1 Pengujian Struktural 

Pada tahap ini dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

jalur-jalur rangkaian sudah terhubung dengan benar sehingga sistem dapat berjalan 

berfungsi dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan mengetes jalur-jalur 

rangkaian menggunakan multimeter. Berikut tabel hasil pengujian struktural sistem. 

Tabel 4. Pengujian Struktural 

No Komponen sistem 
Terhubung 

dengan 

Keterangan 

1 Raspberry Pi 

Sensor 

MAX30102 
Gnd,5V,A8,A10 Terhubung 

Camera Vcam 12V,Gnd Terhubung 

Lcd SDA.SLC Terhubung 

 

5.2.2 Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah tegangan yang 

mengalir di dalam rangkaian sudah sesuai dengan yang dibutuhkan. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara mengetes tegangan output tiap komponen dengan 

menggunakan multimeter maupun program, untuk bisa memastikan dalam penelitian 

ini tidak terjadi eror atau kesalahan. 

5.2.2.1 Pengujian Raspberry Pi 

Pada pengujian Raspberry Pi dilakukan dengan cara memberikan tegangan 

5V–12V. Setelah itu output tegangan dicek pada pin 5V yang dihubungkan dengan 

phobe positif dan pin GND  yang dihubungkan dengan negatif multimeter. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Pengujian Tegangan Raspberry Pi 
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5.2.2.2 Pengujian Metode Face Recognition 

Pada pengujian Face Recognition ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

landmark yang terdapat pada wajah seseorang yang sudah ditentukan pada library 

Open CV. Jika nilai yang terdapat pada seseorang nilai mata >0,20 dalam waktu 5 

detik maka akan ada notifikasi warning anda menguap, sedangkan untuk mulut jika 

nilainya >10,00 dalam waktu 5 detik maka akan ada notifikasi silahkan cuci muka. 

Output yang dihasilkan bisa terlihat pada running yang yang dilakukan sistem dan 

LCD yang terdapat pada alat yang di buat. 

5.2.2.3 Pengujian Sensor Detak Jantung 

Pada pengujian sensor detak jantung ini bertujuan untuk mengetahui 

sensitivitas pada sensor untuk mendeteksi detak jantung pada seseorang, yang 

nantinya akan terhubung pada Raspberry Pi untuk dapat mengasilkan output. 

Pengujian sensor detak jantung pada seseorang yang sedang istirahat dapat di lihat 

pada table berikut. 

 

Tabel 5. Pengujian Detak Jantung 

Uji Coba BPM 

1 65-77 

2 62-74 

3 70-82 

4 66-68 

5 67-79 

 

5.2.2.4 Pengujian Camera Vcam 

Pengujian ini dilakukan mengambil object atau gambar untuk mendeteksi 

wajah supir yang sedang pulas atau nguap. 

                   

Gambar 20. Pengujian Camera Vcam 
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5.2.2.5 Pengujian Keseluruhan Sistem 

Setelah beberapa rangkaian pengujian yang telah dilakukan pada setiap 

komponen yang ada maka tahap selanjutnya akan dilakukan pengujian keseluruhan 

pada sistem yang dibuat. Tahap pertama yang dilakukan merangkai semua 

komponen, selanjutnya mengupload program kedalam chip Raspberry Pi. Adapun 

beberapa pengujian yang dilakukan pada sistem keseluruhan antara lain : 

1. Pengujian pertama posisi camera akan disimpan di depan supir untuk 

mengetahui kondisi supir yang sedang membawa mobil seperti gambar 14 

dibawah ini. 

 

Gambar 21. Pengujian Alat 

2. Jika camera mendeteksi supir dengan keadaan yang kurang baik maka akan 

nada notifikasi di lcd dan di webnya sebagai outputnya. seperti gambar 15 

dibawah ini.  

 
Gambar 22. Tampilan Hasil Output 
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5.2.3 Uji Coba Validasi 

Dalam ujicoba validsi ini untuk menguji Pengujian Sensor MAX30102 dan 

camera vcam sebagai input system, dimana fungsi dari sensornya untuk mendeteksi 

detak jantung dan mendeteksi keadaan supir yang sedang membawa kendaraan 

untuk  mendapatkan hasil pengujian yang optimal. 

1. Uji coba validasi dalam proses mendeteksi kondisi supir saat berkendara 

Uji coba dilakukan dengan menguji 2 orang untuk mendeteksi keadaan 

supir yang sedang berkendara guna untuk keselamatan dalam mencegah 

kecelakaan lalu lintas. 

Tabel 6. Uji coba validasi dalam proses keadaan supir sedang membawa kendaraan 

dengan menggunakan Metode Face Recognition Berbasis Opencv Menggunakan 

Camera Rasberry PI. 

 

No 

Uji 

Coba 

Nilai Kalibrasi 

Gambar Output pada alat 

 

 

 

Status 

M
a

ta
 

M
u

lu
t 

P
u

ls
/J

a
n

tu
n

g
 

1 

Uji 

Coba 

1 

0,39 7,83 75.00 

  

 
 
Warning 

Anda 

Menguap 

  0,22 4,67 79.67 

  

 
 

Warning 

Jangan 

Merem 

2 

Uji 

Coba 

2 

0,37 
12,0

0 
62,67 

  

 

 

Warning 

Anda 

Menguap 

  0,20 5,00 69,87 

  

 

 

Warning 

Jangan 

Merem 
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3 

Uji 

Coba 

3 

0,23 
11,3

3 
79,67 

  

 

 

Warning 

Anda 

Menguap 

  0,16 4,50 61,00 

  

 

 

Warning 

Jangan 

Merem 

4 

Uji 

Coba 

4 

0,22 
12,3

3 
68,33 

  

 

 

Warning 

Anda 

Menguap 

  0,15 7,50 79,67 

  

 

 

Warning 

Jangan 

Merem 

5 

Uji 

Coba 

5 

0,26 6,83 72,67 

  

 

 

Warning 

Anda 

Menguap 

  0,20 3,60 62,00 

  

 

 

Warning 

Jangan 

Merem 

 

 Dari hasil ujicoba ini dapat disimpukan jika nilai mata >0,20 dalam 8 

pengambilan citra maka akan ada notifikasi warning anda menguap, sedangkan 

untuk mulut jika nilainya >10,00 dalam 8 pengambilan citra maka akan ada 

notifikasi silahkan cuci muka,dan untuk mendeteksi detak jantung dengan nilai <60 

maka detak jantung lemah sedangkan > 60 detak jantung aman, penelitian ini 

bermaksud untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalulintas, serta dalam 

pengambilan datanya untuk memperoses dari input ke output, harus ujicoba sampai 8 

kali agar dapat nilai yang realtime dan sesuai dengan kondisi supirnya. Serta 

menggunakan Metode Drowsiness pada OpenCV merujuk pada teknik pengenalan 

keadaan kelelahan pada pengemudi berdasarkan analisis citra atau data visual.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul “Alat Deteksi 

Kelelahan Pengemudi Kendaraan Roda 4 menggunakan Metode Face Recognition 

Berbasis Opencv Menggunakan Camera Rasberry PI.” adalah suatu suatu alat yang 

untuk mendeteksi keadaan supir saat berkendara di jalan raya. 

Penelitian ini, menggunakan model pemanfaatan Raspberry PI, camera vcam, 

Sensor Max 30102 yang bertujuan untuk mendukung pembuatan alat yang dimana 

befungsi untuk mendeteksi keadaan saat supir kelelahan untuk mengurangi tingkat 

kecelakaan, dengan pengambilan nilai yang sudah di tentukan seperti nilai mata 

<0,20 maka akan ada notifikasi warning jangan merem, sedangkan untuk mulut jika 

nilainya >10,00 maka akan ada notifikasi silahkan cuci muka, sedangkan untuk 

mendeteksi detak jantung akan disimpan di pergelangan tangan untuk mendeteksi 

denyut nadinya apakah normal dan tidak normal, jika denyut nadinya dengan nilai 

<60,00 maka itu bisa dikatakan kelelahan jika nilai >60 maka detak jantung normal. 

6.2 Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, maka dapat diberikan saran-saran 

yang dimana dalam penggunaan metodenya,dapat dikembangkan dengan berbagai 

variasi metode lainnya,sehingga dapat mengahasilkan penelitian yang lebih baik 

lagi,seta dalam pembuatan alatnya masih menggunakan raspberry Pi dengan 

kapasitas yang kecil dampaknya dalam ujicoba harus dilakukan sampai 10 kali agar 

dapat nilai yang realtime dan tidak terjadi eror. 
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